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ABSTRAK

Perkembangan industri dalam kehidupan masyarakat memiliki dampak positif dan
dampak negatif. Dampak negatif yang muncul adalah pencemaran krisis lingkungan serta
energi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi persiapan penerapan ISO
14001:2015 di PT Semen Bosowa Banyuwangi tahun 2018.

Jenis penelitian ini diskriptif kualitatif menggunakan metode wawancara terhadap
pengelola yang bertanggungjawab pada sistem manajemen lingkungan di PT. Semen
Bosowa Banyuwangi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah blanko wawancara,
blanko observasi, dan dokumentasi studi internal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan belum siap mengimplementasikan
ISO 14001: 2015 secara penuh baik secara tersendiri maupun pada sistem manajemen
integrasi. Masih banyak komponen sistem di PT. Semen Bosowa Banyuwangi yang tidak
memenuhi persyaratan ISO 14001:2015.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem manajemen lingkungan perusahaan
memerlukan rancangan perbaikan berkelanjutan dari setiap ketidaksesuaian yang terjadi.
Saran bagi pengelola PT Semen Bosowa Banyuwangi adalah perlunya membuat rancangan
terhadap prinsip Plan, Rancangan terhadap prinsip Penerapan, Rancangan terhadap prinsip
Check/Evaluasi Kinerja, Rancangan terhadap Prinsip Action/perbaikan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN 14001 di PT. Semen Bosowa Banyuwangi

Perkembangan industri dalam
kehidupan masyarakat memiliki dampak
positif dan berdampak negatif vyaitu
adanya pencemaran, krisis lingkungan
serta energi. Aktifitas perusahaan PT.
Semen Bosowa Banyuwang berisiko
pencemaran, penggunaan energi yang
berlebih (air dan energi listrik), dan risiko
krisis lingkungan dan belum menerapkan
Sistem Manajemen Lingkungan ISO
14001 secara keseluruhan.

Aspek lingkungan yang dihasilkan dari
aktifitas  perusahaan antara Ilain:
berdampak lingkungan seperti
Pencemaran udara, tanah dan air dan
belum belum implementasi dan sertifikasi
sistem ISO 14001:2014 maupun ISO
14001:2015, maka tertarik melakukan
penelitian yaitu Evaluasi persiapan
penerapan sistem manajemen lingkungan
(SML) ISO 14001 menuju ISO
14001:2015.

Tujuan dari penelitian ini yaitu
Mengetahui evaluasi penerapan ISO

tahun 2018 menuju ISO 14001:2015
dalam mencegah pencemaran
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif bertujuan memperoleh informasi
dari evaluasi penerapan sistem
manajemen lingkungan di PT. Semen
Bosowa Banyuwangi menuju  ISO
14001:2015 dengan pengumpulan data
fakta saat ini dari populasi.

Pengelola yang terkait penerapan
sistem manajemen lingkungan di PT.
Semen Bosowa Banyuwangi dengan
jumlah sampel pada saat wawancara
sebanyak tiga orang diantaranya : 1 orang
Leadership ISO, 1 orang Staff lingkungan
dan 1 orang HSE PT. Semen Bosowa
Banyuwangi.

Teknik pengumpulan data dengan
sumber data primer melalui wawancara
terstruktur, observasi lapangan, dan
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observasi dokumen ISO 14001. Teknik
pengelolaan data menggunakan skala
likert.

HASIL dan PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan selama 1 bulan
didapatkan  hasil dari wawancara
terstruktur yang sudah dilakukan oleh
peneliti dijelaskan berdasarkan tabel 1
sebagaimana berikut ini:

PENELITIAN
Tabel 1
Rekapitulasi kesiapan penerapanISO 14001 menuju 2015
Klausul Sistem Manajemen Total Skor Wawancara Skor
Lingkungan ISO 1001:2015 2016 2017 Maksimal
1. Klausul 4 Organisasi dan
Konteks Kepemimpinan 16 % 36 % 100 %
Sistem Manajemen
Lingkungan
2. Klausul 5 Kepemimpinan
Komitmen dan keblja_kan 0% 26 % 100 %
dalam pengelolaan Sitem
Manajemen Lingkungan
3. Klausul 6 Perencanaan
Sistem Manajemen 20 % 30 % 100 %
Lingkungan
4. glausul 7 Dukungan Sumber 41 % 43 % 100 %
aya
5. KIausuI_8 Pengendalian 56 % 73 % 100 %
Operasional
6. Klausul 9 Evaluasi Kinerja 10 % 16 % 100 %
7. Klausul 10 peningkatan 0% 14 % 100 %

berkelanjutan

Struktur Organisasi dan konteks
kepemimpinan sistem manajemen
lingkungan ISO 14001:2015

Klausul 4. Struktur dan Konteks
organsiasi berdasarkan hasil diperoleh
diketahui bahwa terjadi ketidaksesuaian
dengan persyaratan ISO 14001:2015
Sistem manajemen lingkungan diperlukan
perbaikan menunjang keefektifitas dan
perbaikan berkesinambungan agar
pelaksanaan SML dipertahankan
memperoleh sertifikasi ISO 14001. tidak
memenuhi persyaratan disebabkan antara
lain : perusahaan belum memikirkan
sistem manajemen lingkungan ISO
14001:2015 masih memperhatikan mutu
produk  dan perusahaan, belum
mempunyai manajemen representative
yang bertanggungjawab terhadap
implementasi sistem manajemen
lingkungan ISO 14001:2015, ku kurang
pemahaman terhadap klausul struktur
organisasi dan konteks kepemimpinan

sistem manajemen
14001:2015.

lingkungan ISO

Kepemimpinan dan komitmen
sistem manajemen lingkungan ISO
14001:2015

Klausul 5. Kepemimpinan sistem
manajemen lingkungan ISO 14001:2015
berdasarkan  hasil yang diperoleh
diketahui bahwa terjadi ketidaksesuaian
dengan persyaratan ISO 14001:2015.
disebabkan antara lain kurangnya
kepemimpinan dan komitmen dari
leadership ISO PT. Semen Bosowa
Banyuwangi, kurangnya pemahaman
terhadap klausul 5 kepemimpinan sistem
manajemen lingkungan ISO 14001:2015
sehingga sistem manajemen lingkungan
belum diimplementasi secara penuh
diantaranya belum ada standar program
kebijakan lingkungan ISO perusahaan,
belum ada jobdiscription yang jelas
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sehingga tanggungjawab dan sasaan
banyak belum dicapai.
Perencanaan sistem manajemen
lingkungan ISO 14001:2015

Klausul 6 perencanaan sistem
manajemen lingkungan ISO 14001:2015
berdasarkan hasil dapat diketahui bahwa
terjadi ketidaksesuaian dengan
persyaratan ISO 14001:2015. disebabkan
antara lain kurangnya kontrol dari
leadership ISO kepada sistem manajemen
lingkungan perusahan tindakan
mengatasi risiko dan peluang,
persyaratan dan evaluasi peraturan dan
persyaratan lainnya.

Penerapan sistem manajemen
lingkungan ISO 14001:2015
Klausul 7 Dukungan  sistem

manajemen lingkungan ISO 14001:2015
berdasarkan hasil diketahui terjadi
ketidaksesuaian dengan persyaratan ISO
14001:2015. disebabkan antara lain

kurangnya terhadap dukungan terutama
alokasi sumber daya manusia kedalam tim
ISO, kurangnya kompetensi, kurangnya
kesadaran yang dibentuk masih belum
sadar terhadap lingkungan, kurang
komunikasi yang dibentuk diantaranya
komunikasi internal maupun eksternal,

kurangnya pemahaman terhadap
informasi atau dokumentasi
Klausul 8  Operasional  sistem

manajemen lingkungan ISO 14001:2015
diketahui bahwa terjadi ketidaksesuaian

dengan persyaratan 1S014001:2015.
disebabkan antara lain kurang
kontrolnya dari manajemen

reprensentative sehingga implementasi
sistem manajemen lingkungan belum
efektitif, kurangnya pemahaman terhadap
operasional, kurangnya komunikasi.

Evaluasi Kinerja sistem manajemen
lingkungan ISO 14001:2015

Klausul 9 Evaluasi kinerja sistem
manajemen lingkungan berdasarkan hasil
dapat diketahui bahwa terjadi
Ketidaksesuaian daengan persyaratan ISO
14001:2015 Sistem manajemen
lingkungan memerlukan perbaikan dalam
menunjang keefektifas dan perbaikan
berkesinambungan agar pelaksanaan SML
dipertahankan. tidak memenuhi

persyaratan ISO 14001:2015 pada
subklausul 9.1. pengukuran, analisa,
evaluasi, klausul 9.2. internal audit, dan
klausul 9.3. manajemen  review
disebabkan antara lain kurangnya
kinerja manajemen alokasi sumber daya
dalam melakukan evalusi kinerja sistem
manajemen lingkungan, pelatihan
kompetensi, dan pengalaman sumber
daya manusia bertanggungjawab
implementasi evaluasi kinerja sistem
manajemen lingkungan ISO 14001:2015,
kurangnya monitoring pemantauan dan
evaluasi.

Peningkatan berkelanjutan sistem
manajemen lingkungan I1SO
14001:2015

Klausul 10 secara umum Peningkatan
berkelanjutan  masih  membutuhkan
komitmen dan usaha bersama dari head
of plant PT. Semen Bosowa Banyuwangi.
ketidakseusaian terjadi dilakukan usulan
perbaikan sistem manajemen lingkungan
agar mengalami  peningkatan dan
memperoleh sertifikat ISO 14001:2015.
Klausul  10.2. ketidakseusaian dan
tindakan korektif yang sudah dari hasil :
ketidaksesuaian kecil (Minor) dan Besar
(Mayor) dilakukan rancangan perubahan
pada klausul 10.3. sesuai ketidakseusaian
yang terjadi setiap klausul implementasi
sistem manajemen lingkungan
perusahaan dapat berkesinambungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
PT. Semen Bosowa Banyuwangi belum
secara penuh mengimplementasikan
sistem manajemen lingkungan ISO
14001 menuju 14001:2015.

SARAN

Untuk mendapatkan sertifikasi ISO
14001:2015 dari pihak ketiga setelah
perusahaan sudah dinyatakan lulus audit
implementasi sistem manajemen
lingkungan dengan dibuktikan adanya
perubahan dari ketidaksesuaian yang
terjadi dengan mengembangkan sistem
manajemen agar sesuai persyaratan ISO
14001:2015, melaksanakan rekaman
dokumen vyang dipersyaratkan ISO
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14001:2015, melaksanakan  sistem
manajemen ISO secara kontinyu dengan
memperhatikan SDM yang terlatih,
kompetensi sesuai bidangnya agar terus
mengalami peningkatan berkelanjutan.
Penelitian yang dilakukan ini dapat
dikembangkan oleh  peneliti lain
berdasarkan versi terbaru.
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